BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Harapan dari pendidikan paling mendasar yaitu membebaskan buta
huruf, kebodohan, keterbelakangan dan kelemahan®. Merupakan pokok
mendasar yang harus dicapai dalam pendidikan di Indonesia. Di zaman
sekarang ini, telah berkembang pesat dalam berbagai bidang di sebagian
belahan dunia. Salah satu perkembangan tersebut terjadi dalam bidang
pendidikan. Dimana bidang pendidikan mendapat perhatian lebih karena
bidang pendidikan dapat menunjang kemajuan ilmu pengetahuan dan
teknologi serta ilmu lainnya.

Pemerintah pun menjelaskan mengenai tujuan pendidikan nasional
dalam ketetapan MPR Nomor IV Tahun 1978 yaitu meningkatkan ketakwaan
kepada Tuhan Yang Maha Esa, kecerdasan, keterampilan, mempertinggi budi
pekerti, memperkuat kepribadian, mempertebal semangat kebangsaan agar
dapat menumbuhkan manusia-manusia pembangun yang dapat membangun
dirinya sendiri serta sama-sama bertanggung jawab atas pembangunan
bangsa®. Dengan berpedoman itu pemerintah selalu mengupayakan agar
pelaksanaan pendidikan di Indonesia semakin bermutu guna melahirkan

sumber daya manusia yang berkualitas yang dapat berkompetensi dalam
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mewujudkan kemajuan bangsa dan Negara yang di idamkan. Sebagaimana

firman Alloh S.W.T dalam surat Saba’ ayat 15 yaitu:
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yang berarti : Sesungguhnya bagi kaum Saba' ada tanda (kekuasaan Tuhan) di
tempat kediaman mereka yaitu dua buah kebun di sebelah kanan dan di sebelah Kiri.
(Kepada mereka dikatakan): "Makanlah olehmu dari rezeki yang (dianugerahkan)
Tuhanmu dan bersyukurlah kamu kepada-Nya. (Negerimu) adalah negeri yang baik
dan (Tuhanmu) adalah Tuhan Yang Maha Pengampun".

Bangsa yang maju adalah bangsa yang berpendidikan®. Bisa
dibayangkan ketika sebuah bangsa yang maju tidak mempunyai pendidikan
yang bermutu. Maka keberlangsungan dari kemajuan bangsa tersebut akan
hilang. Sebab pada dasarnya tujuan dari pendidikan dapat meneruskan
keberlangsungan keilmuan-keilmuan yang sudah ada, terlebih-lebih dapat
meningkatkannya.

Peran pendidikan sangat penting dalam menciptakan kehidupan yang
cerdas, damai, terbuka dan demokratis, oleh karena itu pembaruan pendidikan
harus selalu dilakukan untuk meningkatkan kualitas pendidikan nasional®.
Kebutuhan kehidupan hari ini dengan sepuluh tahun kedepan sudah berbeda,
sehingga perlunya pembaharuan pendidikan demi memajukan dunia
pendidikan. Dalam memajukan dunia pendidikan memerlukan dukungan
semua pihak, baik pemerintah, rakyat dan instansi-instansi terkait. Guna

menciptakan iklim pendidikan yang bermutu. Selain itu peran pengajar dalam
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mensukseskan pendidikan begitu besar karena pengajar bersinggungan
langsung dengan peserta didik dan berhasil atau tidaknya sebuah pendidikan
itu sebagian besar bergantung pada pendekatan yang diterapkan oleh pengajar
dalam pembelajaran.

Pelajaran Matematika merupakan termasuk bagian dari pendidikan
nasional, oleh sebab itu setiap pendidikan formal baik masih taman kanak-
kanak hingga sekolah menengah atas bahkan di tingkat peguruan tinggi tetap
diajarkan pelajaran Matematika. Sebab semua mengetahui akan pentingnya
ilmu Matematika dalam kehidupan sehari-hari.

Fakta dunia pendidikan Indonesia saat ini memang masih sangat jauh
dari harapan bangsa Indonesia®>. Menurut hasil survey yang dilakukan
UNESCO tahun 2004 mengenai kualitas pendidikan di dunia, Indonesia
masih kalah dengan Malaysia, Singapura maupun Filipina. Hal itu, diperkuat
oleh menteri pendidikan Indonesia, Anies Baswedan yang menyebut kondisi
pendidikan Indonesia saat ini sedang dalam kondisi kritis menurutnya:

Dari sejumlah data yang dimiliki Kemendikbud, dalam beberapa
tahun terakhir, dunia pendidikan Indonesia menunjukkan hasil buruk
Pendidikan Indonesia sedang dalam gawat darurat. Fakta-fakta ini adalah
sebuah kegentingan yang harus segera diubah,” ujar Anies, dalam
pemaparan materi di hadapan kepala dinas pendidikan provinsi,
kabupaten/kota se-Indonesia, di Kemendikbud, Senin (1/12/2014).
Berikut beberapa data mengenai hasil buruk yang dicapai dunia
pendidikan Indonesia pada beberapa tahun terakhir. 1. Sebanyak 75
persen sekolah di Indonesia tidak memenuhi standar layanan minimal
pendidikan. 2. Nilai rata-rata kompetensi guru di Indonesia hanya 44,5.
Padahal, nilai standar kompetensi guru adalah 75.
3. Indonesia masuk dalam peringkat 40 dari 40 negara, pada pemetaan
kualitas pendidikan, menurut lembaga The Learning Curve.
4. Dalam pemetaan di bidang pendidikan tinggi, Indonesia berada di

peringkat 49, dari 50 negara yang diteliti. 5. Pendidikan Indonesia masuk
dalam peringkat 64, dari 65 negara yang dikeluarkan oleh lembaga

® As’aril Muhajir, (2010), llmu Pendidikan Perspektif Kontekstual, Sleman, Jogyakarta: Ar-
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Programme for International Study Assessment (PISA), pada tahun 2012.
Anies mengatakan, tren kinerja pendidikan Indonesia pada pemetaan
PISA pada tahun 2000, 2003, 2006, 2009, dan 2012, cenderung stagnan.
6. Indonesia menjadi peringkat 103 dunia, negara yang dunia
pendidikannya diwarnai aksi suap- menyuap dan pungutan liar. Selain
itu, Anies mengatakan, dalam dua bulan terakhir, yaitu pada Oktober
hingga November, angka kekerasan yang melibatkan siswa di dalam dan
luar sekolah di Indonesia mencapai 230 kasus. Data-data ini, sebut Anies,
menunjukkan kinerja buruk pemerintah, yang perlu mendapat perhatian
serius. "Kita semua bertanggung jawab. Kita harus turun tangan.
Langkah yang harus kita kerjakan jangan tanggung-tanggung. Banyak hal
yang harus kita ubah demi pendidikan Indonesia,®.

Banyak aspek yang perlu diperbaiki, selain itu perlunya perluasan
kesempatan pendidikan dan sisi kualitas. Global pun telah memaksa, baik
langsung maupun tidak langsung terhadap dunia pendidikan Indonesia untuk
berbenah.

Dalam konteks pembaharuan pendidikan, ada tiga isu utama yang perlu
di soroti yaitu pembaharuan kurikulum, peningkatan kurikulum pendidikan
harus komprehensif dan responsif terhadap beragam keperluan dan kemajuan
teknologi. Kualitas pembelajaran harus ditingkatkan untuk meningkatkan
kualitas hasil pendidikan dan secara mikro harus ditemukan strategi atau
pendekatan pembelajaran yang efektif di kelas yang lebih memberdayakan
potensi siswa. Ketiga hal itulah yang sekarang menjadi fokus pembaruan
pendidikan di Indonesia.’

Anggapan masyarakat khususnya dikalangan pelajar, Matematika

merupakan masih sebagai mata pelajaran yang sulit, membingungkan bahkan

sangat ditakuti oleh sebagian besar dari pelajar.® Terdapat anak-anak yang
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menyenangi Matematika hanya pada permulaan, mereka berkenalan dengan
Matematika yang sederhana, semakin tinggi jenjang sekolahnya semakin
sukar Matematika yang dipelajari, semakin kurang minatnya belajar
Matematika sehingga dianggap Matematika itu sebagai ilmu yang sukar,
rumit dan banyak memperdayakan”.

Akan tetapi tidak semua individu memandang Matematika itu
menakutkan. Ada yang memandang Matematika sebagai mata pelajaran yang
menyenangkan dan ada juga yang memandang Matematika sebagai pelajaran
yang sulit. Bagi yang menganggap Matematika menyenangkan maka akan
tumbuh motivasi dalam diri individu tersebut untuk mempelajari Matematika
dan optimis dalam menyelesaikan masalah-masalah yang bersifat menantang
dalam pelajaran Matematika. Sebaliknya, bagi yang menganggap Matematika
sebagai pelajaran yang sulit, maka individu tersebut akan bersikap pesimis
dalam menyelesaikan masalah Matematika dan kurang termotivasi untuk
mempelajarinya. Kurangnya motivasi dan minat belajar siswa dalam
Matematika dikarenakan ketidaktahuan mereka tentang hakikat aplikasi
matematika, sehingga hasil prestasi belajar rendah. Objek kajian Matematika
yang abstrak, umumnya menjadi penyebabnya. Oleh karena itu memerlukan
ketekunan, kecerdasan dan imajinasi untuk memahaminya, khususnya
kecerdasan logis Matematis. Sikap-sikap tersebut tentunya mempengaruhi
hasil yang akan mereka capai dalam belajar

Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar meliputi dua faktor
yaitu faktor internal dan eksternal. Faktor internal mencakup faktor fisiologis

dan psikologis, misalnya: kecerdasan, motivasi berprestasi, dan kemampuan



kognitif. Faktor eksternal mencakup faktor lingkungan dan instrumental
seperti: guru, kurikulum dan metode pembelajaran.

Dan kebanyakan dari permasalahan mengenai semangat dari diri sendiri
tersebut, penulis menggunakan Metode Pendekatan Kontekstual Berbasis
Learning Community dalam menyelesaikan permasalahan mengenai kurang
minat belajar Matematika sehingga menyebabkan hasil belajar yang tidak
memuaskan.

Pendekatan Kontekstual merupakan konsep belajar yang membantu
guru mengaitkan antara materi yang diajarkan dengan situasi dunia nyata
siswa dan mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang
dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan mereka sebagai anggota
keluarga dan masyarakat’. Dianggap dapat menyelesaikan dalam
permasalahan siswa karena siswa menyadari bahwa apa yang mereka pelajari
berguna sebagai hidupnya nanti. Sehingga, akan membuat mereka
memposisikan sebagai diri sendiri yang memerlukan suatu bekal yang
bermanfaat untuk hidupnya nanti dan siswa akan berusaha untuk
menggapainya.

Pendekatan Kontekstual merupakan pembelajaran aktif, karena
pembelajaran ini berpusat pada keaktifan peserta didik terutama pembelajaran
kontekstual yang berbasis learning community. Belajar merupakan aktifitas
penerapan pengetahuan bukan menghafal, peserta didik acting sedangkan
guru yang mengarahkan. Pembelajaran dengan Kontekstual lebih

menekankan pada rencana kegiatan tersebut berisi skenario tahap demi tahap

° Kokom Komalasari(2010), Pembelajaran Kontekstual Konsep dan Aplikasi, Bandung, PT
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tentang apa yang akan dilakukan bersama siswanya. Sebab pembelajaran
dengan pendekatan kontekstual ini lebih mementingkan strategi belajar
supaya dapat menancapkan konsep kepada siswa. Pendekatan Kontekstual
mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang dimiliki
dengan penerapan sehari-hari.

Sedangkan konsep Learning Community menyarankan agar hasil
pembelajaran diperoleh dari kerja sama dengan orang lain. Hasil belajar
didapat dari berbagi antara kawan, kelompok, dan antara yang tahu ke yang
belum tahu. Di ruang kelas ini, di sekitar sini, juga dengan orang-orang yang
diluar sana, semua adalah anggota masyarakat belajar. Kelas yang
menggunakan Pendekatan Kontekstual, guru disarankan dalam melaksanakan
pembelajaran menggunakan kelompok-kelompok belajar. Siswa dibagi dalam
kelompok-kelompok yang anggotanya heterogen. Pandai mengajari yang
lemah, yang tahu memberitahu yang belum tahu, yang cepat menangkap
kemudian mendorong temannya yang lambat, yang mempunyai gagasan
segera memberikan usul dan seterusnya. Kelompok siswa bisa bervariasi
bentuknya, baik keanggotaan, jumlah, bahkan bisa melibatkan siswa di dalam
kelas atasnya, atau guru mengadakan kolaborasi dengan mendatangkan
seorang ahli ke kelas. Yang intinya siswa dapat mendapat wawasan dari
lingkungan sekitarnya dalam kehidupan sehari-hari.

Sebagaimana yang dikemukan dalam karya tulis yang berjudul

Peningkatan Proses Belajar Mengajar Melalui Strategi Pembelajaran



Kontekstual®. la menyimpulkan bahwa Pembelajaran kontekstual sebagai
salah satu alternatif strategi pembelajaran terbukti sangat efektif dan efisien
dalam menumbuh kembangkan atau meningkatkan proses belajar mengajar di
kelas. Hal ini ditemukan pada beberapa indikator kegiatan belajar peserta
didik diantaranya melakukan hubungan yang bermakna, melakukan kegiatan
kegiatan yang signifikan, belajar yang diatur sendiri bekerjasama, berfikir
kritis dan kreatif, mencapai standar yang tinggi, terdeteksi oleh penilaian
autentik.

Begitu juga penelitian lain dalam karya tulis yang menyimpulkan
bahwa mengenai learning community dalam pembelajaran Matematika
dengan Penerapkan Pendekatan Pembelajaran Kontekstual Komponen
Questioning Dan Learning Community dapat meningkatkan pemahaman
konsep siswa. Hal itu dapat dilihat dari indikator-indikator: 1) kemampuan
siswa menjawab pertanyaan guru sebelum tindakan 14%, siklus 1 28%, siklus
Il 63%, 2) kemampuan siswa dalam mengungkapkan ide sebelum tindakan
41%, siklus 1 59%, siklus 11 77%, 3) kemampuan siswa dalam
mengemukakan ide sebelum tindakan 8,5%, siklus 1 17%, siklus Il 41%, 4)
kemampuan siswa dalam membuat kesimpulan sebelum tindakan 28%, siklus

| 41%, siklus 11 70%**.
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Kemudian berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan Kartini
Hutagaol, diperoleh kesimpulan sebagai berikut'*:

1. Pembelajaran kontekstual secara signifikan lebih baik dalam
meningkatkan kemampuan representasi matematis siswa SMP
dibanding pembelajaran konvensional (biasa).

2. Kemampuan siswa dalam mengilustrasikan ide-ide Matematika pada
kelas yang mendapat pembelajaran Kontekstual, secara umum lebih
baik walaupun masih terdapat siswa yang salah.

3. Kemampuan siswa dalam menuliskan model Matematika, secara
umum lebih baik pada kelas yang mendapat pembelajaran
kontekstual.

4. Pada umumnya respon yang diberikan guru terhadap pembelajaran
yang dilaksanakan cukup positif, hal ini terlihat dari pendapat guru
melalui angket. Menurut mereka, model pembelajaran sangat
mungkin diterapkan pada pembelajaran secara umum.

5. Pada umumnya respon yang diberikan siswa terhadap pembelajaran
yang dilaksanakan cukup positif, ini terlihat dari pendapat siswa
melalui skala sikap. Siswa mengemukakan bahwa materi yang
disajikan melalui pembelajaran kontekstual mudah dipahami karena
terkait dengan situasi dunia nyata. Dengan demikian siswa memiliki
kesempatan untuk belajar aktif, dan memiliki kesadaran untuk
menggunakan ide-ide yang sudah dimiliki, sehingga mampu
menyelesaikan masalah matematika tidak harus berdasarkan rumus.

Berdasar kesimpulan dari berbagai penelitian terdahulu, peneliti
memilih pendekatan kontekstual beralasan siswa akan lebih percaya diri
dalam mengungkapkan apa yang mereka lihat dan apa yang mereka alami
dalam kehidupan nyata, dan membuat mereka siap menghadapi masalah-
masalah yang biasa muncul dalam kehidupan sehari-hari. Serta lebih
menyenangkan karena siswa tidak jenuh dengan pembelajaran yang monoton

di dalam kelas. Dilain pihak guru lebih berperan dalam menentukan tema

pembelajaran yang akan dilangsungkan.

12 Kartini Hutagaol, (2013), Pembelajaran Kontekstual Untuk Meningkatkan Kemampuan
Representasi Matematis Siswa Sekolah Menengah Pertama Jurnal Ilmiah Program Studi
Matematika STKIP Siliwangi Bandung, http.e-
journal.stkipsiliwangi.ac.id/index.php/infinity/article/view/27/26. Diakses, april 04, 2016, 11:48: 05AM
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Dari pengamatan penulis, memilih melakukan kegiatan penelitian di
SMP Islam Al-Azhaar Tulungagung. karna SMP Islam Al-Azhaar
Tulungagung salah satu Sekolah swasta unggulan di Tulungagung yang
berbasis islami. Serta satu-satunya sekolah swasta yang pertama
menggunakan Kurikukum K13 pertama di Kabupaten Tulungagung pada
tahun ajaran 2015/2016. Serta masih adanya permasalahan siswa terhadap
pelajaran Matematika dalam pembelajaran.

Dalam kegiatan penelitian tersebut, peneliti memilih materi konsep
bilangan pecahan. Karna dinilai tepat dengan pendekatan kontekstual yang
mana banyak bersinggungan dengan kehidupan sehari-hari. Serta konsep
bilangan pecahan mudah untuk dipraktikan siswa dalam kehidupan sehari-

hari.

B. RUMUSAN MASALAH
1. Bagaimana Hasil Belajar Materi Konsep Bilangan Pecahan Dengan
Menggunakan Pendekatan Kontekstual Berbasis Learning Community Di
SMP Islam Al-Azhaar Tulungagung ?
2. Bagaimana Pengaruh Pendekatan Kontekstual Berbasis Learning

Community Terhadap Hasil Belajar Matematika Kelas V11?

C. Tujuan Penelitian
1. Untuk menjelaskan hasil belajar siswa dengan menggunakan pendekatan
Kontekstual berbasis Learning Community terhadap hasil belajar

Matematika
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2. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh dengan menggunakan
pendekatan Kontekstual berbasis Learning Community terhadap hasil

belajar Matematika.

D. Hipotesis
Ada pengaruh pendekatan Kontekstual berbasis Learning Community
terhadap hasil belajar Matematika pada materi memahami konsep pecahan di

SMP Islam Al- Azhaar Tulungagung.

E. Manfaat penelitian
Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi secara teorotis dan
praktis kepada beberapa kelompok akademik berikut ini merupakan harapan
dari penelitian:
1. Manfaat Teoritis
a. Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi untuk
memperkaya konsep-konsep tentang pembelajaran kontekstual dengan
tehnik Learning Community.
b. Membangun konsep ilmu tentang pendekatan Kontekstual berbasis
Learning Community terhadap hasil belajar pada sisiwa.
2. Manfaat Praktis
a. Untuk madrasah
Dari hasil penelitian ini, pihak sekolah dapat menjadikan sebagai bahan
pertimbangan atau masukan guna meningkatkan kreativisar pendidik
dalam merencanakan dan melaksanakan berbagai macam jenis model

pembelajaran.
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b. Bagi pendidik
Hasil penelitian ini nantinya diharapkan dapat menjadi acuan dalam
menciptakan inovasi dalam proses pembelajaran, untuk meningkatkan
prestasi peserta didik.

c. Bagi siswa
Dari hasil penelitian ini nantinya dapat menjadi inspirasi bagi peserta
didik untuk menciptakan cara baru dalam belajarnya yang lebih
menyenangkan sehingga memicu kreativitas belajar siswa.

d. Bagi peneliti lainnya
Sebagai bahan refrensi bagi peneliti berikutnya untuk melakukan
penelitian yang lebih baik dan lebih lengkap dalam mengkaji model-

model pembelajaran.

F. Penegasan Istilah
Agar tidak menimbulkan penafsiran ganda maka diperlukan definisi-
definisi atau batasan istilah sebagai berikut:
1. Penegasan Secara Konseptual
a. Pengaruh : Daya yang ada atau timbul dari sesuatu (orang atau benda)
yang ikut membentuk watak, kepercayaan, atau perbuatan seseorang.™
b. Pendekatan pembelajaran : cara yang ditempuh guru dalam pelaksanaan
pembelajaran agar konsep yang disajikan dapat diadaptasikan oleh

peserta didik.**

13 W.J.S.Poerwadarminta, (1976) Kamus Umum Bahasa Indonesia, Jakarta: Balai Pustaka.
,hal. 731.

¥ Suherman, dkk. (2003), Strategi Pembelajaran Matematika Kontemporer, (Bandung:
Tidak diterbitkan). hal. 6



13

c. Kontekstual : Sebuah sistem belajar yang didasarkan pada filosofi
bahwa peserta didik mampu menyerap pelajaran apabila mereka
menangkap makna dalam materi akademis yang mereka terima, dan
mereka menangkap makna dalam tugas-tugas sekolah jika mereka bisa
mengaitkan informasi baru dengan pengetahuan dan pengalaman yang
sudah mereka miliki sebelumnya.’®

d. Learning community merupakan suatu komunitas belajar di lingkungan
sekolah di dalamnya berlangsung proses belajar membelajarkan antara
siswa-siswa, guru-siswa, guru-guru, guru-kepala sekolah, sekolah-
masyarakat. Meskipun definisi ini mudah diucapkan dan dihafalkan,
tetapi untuk mengimplementasikannya diperlukan pemahaman dan
pengahayatan yang mendalam, bahkan memerlukan reformasi
pandangan guru®®.

e. Hasil belajar adalah perubahan perilaku peserta didik akibar belajar. *’

f. Pembelajaran konvensional/tradisional merupakan pembelajaran yang
berpusat pada guru. Guru adalah penentu jalannya proses pembelajaran,
dan pembelajaran itu tidak memperhatikan pengalaman peserta didik.*®

2. Penegasan Secara Operasional
Secara operasional yang dimaksud dengan pendekatan kontekstual
pada materi konsep bilangan pecahan adalah sebuah usaha yang dilakukan

dalam rangka meningkatkan pemahaman materi konsep bilangan pecahan

!> Elaine B. Johnson, (2007), Contextual Teaching and Learning Menjadikan Kegiatan
Belajar Mengajar Mengasyikkan dan Bermakna, Bandung: MLC. hal. 14

®https://wyw1d.wordpress.com/2010/01/10/membangun-learning-community-menuju-
sekolah-berprestasi/ diakses 1- 8 — 2016 pukul 10.15

" purwanto, Evaluasi Hasil Belajar, ( Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008) hal. 38

! Nurhadi, et. All., Pembelajaran Kontekstual /CTL dan Penerapannya Dalam KBK,
(Malang: Universitas Negeri Malang, 2004), hal. 36
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dengan menggunakan pendekatan kontekstual dimana menekankan pada
proses keterlibatan peserta didik untuk menemukan materi artinya proses
belajar diorientasikan pada proses pengalaman secara langsung, sekaligus
mendorong agar peserta didik dapat menemukan hubungan antara materi
konsep bilangan pecahan yang dipelajari dengan situasi kehidupan nyata,
sehingga dengan demikian diharapkan mempengaruhi prestasi peserta

didik.



